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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Kajian Teori

2.1.1 Media Pembelajaran

2.1.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Dalam pengalaman pendidikan di sekolah dasar, kerjasama tidak hanya dilakukan dengan pendidik tetapi juga dengan siswa untuk melengkapi pengalaman pendidikan di kelas. Oleh karena itu, agar informasi dapat tersampaikan dengan baik, proses interaksi siswa dengan media selama proses pembelajaran juga diperlukan. Media berasal dari bahasa latin dengan bentuk jamaknya "Medium" yang secara harfiah berarti "Perantara" atau "Pengantar" yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Menurut Donald P. Ely & Vernon S. Gerlach dalam Rohani (1997:2), pengertian media ada dua, yaitu arti sempit dan arti luas. (a) Arti sempit, media itu berwujud grafik, foto, alat mekanik, dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, serta menyampaikan informasi. (b) Arti luas, yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru.
Sementara itu, Briggs dalam Sadiman (2009) berpendapat bahwa media adalah adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Schramm (dalam Sudrajat, 2008) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Dari ketiga pendapat di atas disimpulkan bahwa
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media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.
2.1.1.2 Analisis Penggunaan Media

Setiap media yang digunakan dalam pembelajaran tentunya tidak asal- asalan, tetapi perlu pertimbangan kesesuaiannya. Kesesuaian penggunaan media dapat dilihat dari segi materi pelajaran yang diajarkan. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan hal yang memubutuhkan ketelatenan yang luar biasa dari termasuk dalam memilih Kesesuain pemilihan media media akan seorang guru, pembelajaran. berdampak positif bagi pembelajaran. Untuk belajar puisi misalnya guru dapat memilih media audio-visual seperti VCD, begitu pula belajar menulis cerpen guru dapat menggunakan media gambar baik yang bergerak maupun yang diam.


2.1.1.13 Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat pendukung terlaksananya kreativitas belajar mengajar dalam upaya kelancaran proses belajar dengan situasi yang kondusif. Adapun pemahaman peserta didik dengan media memiliki fungsi:
a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan. Namun, berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
b. Penggunaan media pengajaran bukan merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar.
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c. Media dalam pengajaran sifatnya integral dengan tujuan dan isi pelajaran.

d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan hanya sebagai hiburan yang digunakan hanya sekedar untuk melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.
e. Penggunaan media lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan guru.
f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.
Selanjutnya, Djamarah (2006:122) bahwa media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran yang berfungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan alat bantuk tidak bisa digunakan sembarangan menurut kehendak hati guru dalam upaya pelaksanaan pembelajaran berlangsung ketika aktivitas pembelajaran dirungan kelas. Namun, dan harus memperhatikan mempertimbangkan karakteristik peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran.


2.1.1.1.4 Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran

Media memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di sekolah sebagai alat pengembangan wawasan anak yang meletakkan cara berpikir konkret dalam kegiatan belajar mengajar dengan memahami kondisi psikologis siswa, tujuan. metode, dan kelengkapan alat bantu.
Fathurrohman (2009) memberi gambaran lebih detail dari manfaat penggunaan media dalam perhatian untuk proses siswa, pembelajaran, (a)


Menarik (b) Membantu mempercepat pemahaman, (b) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam bentuk kata - kata tertulis atau lisan),
(c) Mengatasi keterbatasan ruang, (d) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, (e) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan, (f) Menghilangkan kebosanan pada siswa dan meningkatkan motivasi siswa.
Oleh karena itu, penggunaan media hendaknya tidak asal-asalan untuk pengembangan minat belajar anak. Namun, pemilihan media dapat memperjelas siswa berpikir konkret sebelum mampu berpikir abstrak sehingga situasi dan kondisi anak didik yang akan mengikuti pelajaran mengenai jumlahnya, motivasi, dan kegairahannya dalam upaya tercapainya tujuan pembelajaran.
Mustikasari (2008) mengatakan (a) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, (b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga, (e) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, (d) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, (f) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar, dan (g) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
Dengan demikian, media pembelajaran hendaknya berguna bagi anak didik dengan isinya relevan dengan kurikulum yang berlaku disekolah tersebut meliputi apakah dengan mengunakan media tersebut dapat diserap oleh anak didik dengan optimal serta penyampaian tidak asing bagi anak didik sehingga efektif dalam pencapaian hasilnya dalam perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor anak.




Rudy Brets (dalam Sudrajat, 2008), mengidentivikasi ada tujuh klasifikasi media, (1). Media audio visual gerak, seperti: film suara, pita video, film tv, (2). Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan sebagainya, (3). Audio semi gerak, seperti: tulisan jauh bersuara, (4). Media visual bergerak, seperti: film bisu, (5). Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu, (6). Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio, (7). Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.


2.1.1.1.5 Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media. Namun demikian, ada hal yang seragam bahwa setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan memberikan pengaruh kepada efektivitas program pembelajaran.


Fathurrohman (2009) menyebutkan terdapat prinsip prinsip yang digunakan dalam pemilihan media; (a) menentukan jenis media yang tepat, yaitu sebaiknya guru memilih media yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang diajarkan, (b) menetapkan subyek dengan tepat, yaitu perlu diperhitungkan apakah penggunaan media sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, (c) menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan media harus sesuai dengan tujuan, bahan, metode, waktu dan sarana dan (d) menempatkan media pada waktu, tempat, dan situasi yang tepat.
Agar media pengajaran yang telah dipilih sesuai dengan prinsip pemilihan, pemanfaat media perlu juga memperhatikan faktor faktor lain seperti: (a) Objektivitas, yaitu pemilihan media harus digunakan untuk keperluan sistem belajar. (b) Program pengajaran, yaitu isi maupun struktur materi yang disampaikan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. (c) Sasaran program, yaitu media yang digunakan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak baik dari segi bahasa, simbol yang digunaka maupun cara dan waktu penggunaannya.
(d) Situasi dan kondisi, yaitu situasi dan kondisi sekolah atau ruangan yang digunakan, baik ukuran maupun perlengkapannya, kondisi anak didik yang mengikuti pelajaran. (e) Kualitas teknik, yaitu rekaman suara atau gambar dan alat lainnya yang perlu penyempurnaan sebelum digunakan.


2.1.1.1.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Seperti telah diuraikan di atas, kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media.
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada sa- lah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus diker- jakan/dipertunjukkan oleh siswa, seperti menghafal, melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau pemakaian prinsip- prinsip seperti sebab dan akibat, melakukan tugas yang melibatkan pema- haman konsep-konsep atau hubungan-hubungan perubahan, dan mengerjakan tugas-tugas yang melibatkan pemikiran pada tingkatan lebih tinggi.
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.
Media yang berbeda, misalnya film dan grafik memerlukan simbol dan kode yang berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Televisi, misalnya, tepat untuk mempertunjukkan proses dan transformasi yang memerlukan manipulasi ruang dan waktu.




3. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau sumber daya lainnya untuk memproduksinya, tidak perlu dipaksakan.
Media yang mahal dan memakan waktu lama untuk bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik. bukanlah jaminan para guru/instruktur untuk me milih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih seba- iknya dapat digunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa ke mana-mana.
4. Guru terampil menggunakannya.

Ini merupakan salah satu kriteria utama. Apa pun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat diten- tukan oleh guru yang menggunakannya. Proyektor transparansi (OHP), proyektor slide dan film, komputer, dan peralatan canggih lainnya tidak akan mempunyai arti apa-apa jika guru belum dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar.
5. Pengelompokan sasaran.

Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.
6. Mutu teknis.
Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan tek nis tertentu. Misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi


atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang.

2.1.2 Pengembangan Media

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila media yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya untuk mengembangkannya sendiri. Oleh karena itu, pada bagian ini akan diuraikan teknik pengembangan media sederhana yang dapat dikerjakan sendiri oleh. guru. Media tersebut meliputi media berbasis visual (yang meliputi gambar, chart, grafik, transparansi, dan slide), media berbasis audio-visual (video dan audio-ta- pe), dan media berbasis komputer (komputer dan video interaktif).
A. Media Berbasis Visual
Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/ gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau situasi. Sementara itu, grafik merupakan representasi simbolis dan artistik sesuatu objek atau situasi.
Keberhasilan penggunaan media berbasis visual ditentukan oleh kualitas dan efektivitas bahan-bahan visual dan grafik itu. Hal ini hanya dapat dicapai dengan mengatur dan mengorganisasikan gagasan-gagasan yang timbul, merencanakannya dengan seksama, dengan menggunakan teknik-teknik dasar visualisasi objek, konsep, informasi, atau situasi. Meskipun perancang media


pembelajaran bukan seorang pelukis dengan latar belakang profesional, ia sebaiknya mengetahui beberapa prinsip dasar dan penuntun dalam rangka memenuhi kebutuhan penggunaan media berbasis visual.
Jika mengamati bahan-bahan grafis, gambar, dan lain-lain. yang ada di sekitar kita, seperti majalah, iklan- iklan, papan informasi, kita akan menemukan banyak gagasan untuk merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen- elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan elemen-elemen itu harus dapat menampilkan visual yang dapat dimengerti, terang/dapat dibaca, dan dapat menarik perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penggunaannya.
Dalam proses penataan itu harus diperhatikan prinsip-prinsip desain tertentu, antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. Unsur-unsur visual yang selanjutnya perlu dipertimbangkan adalah bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna.
Kesederhanaan

Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepada jumlah elemen yang terkandung dalam suatu visual. Pesan atau informasi yang panjang atau rumit harus dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca dan mudah dipahami, demikian pula teks yang menyertai bahan visual harus dibatasi (misalnya antara 15 sampai dengan 20 kata). Kata-kata harus memakai huruf yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. Kalimat-kalimat nya juga harus ringkas tetapi padat, dan mudah dimengerti.


Keterpaduan

Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di antara elemen- elemen visual yang ketika di- amati akan berfungsi secara bersama-sama. Elemen- elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal yang dapat membantu pemahaman pesan dan informasi yang di- kandungnya.
Penekanan

Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, seringkali konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Dengan menggunakan ukuran, hubungan- hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting.
Keseimbangan
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris. Keseim- bangan yang keseluruhannya simetris disebut keseimbangan formal. Keseimbangan seperti ini menampakkan dua bayangan visual yang sama dan sebangun. Oleh karena itu, keseimbangan formal cenderung tampak statis. Sebaliknya, keseimbangan informal tidak keselurahannya simetris memberikan kesan dinamis dan dapat menarik perhatian.
Pengembangan visual dengan keseimbangan informal memerlukan daya imajinasi yang lebih tinggi dan ke- inginan bereksperimen dari perancang visual.


Bentuk

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat dan perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan.
Garis

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus.
Tekstur

Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau halus.

Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna.

Warna

Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia harus digunakan dengan hati-hati untuk mem- peroleh dampak yang baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun keterpaduan. Di samping itu, warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek atau situasi yang digambarkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan menciptakan respons emosional tertentu. Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan ketika menggunakan warna, yaitu (1) pemilihan warna khusus (merah, biru, kuning, dan sebagainya), (2) nilai warna (tingkat ketebalan dan ketipisan warna itu dibandingkan dengan unsur lain dalam visual tersebut), dan (3) intensitas atau kekuatan warna itu untuk memberikan dampak yang diinginkan.


2.1.3 Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pada setiap kegiatan pembelajaran perlu diperhatikan prinsip pokok, di mana diharapkan media yang digunakan dapat mengarahkan siswa dan memudahkannya dalam memahangarahkan pelajaran. Dengan kata lain, media yang digunakan parus dipandang dari sudut kebutuhan siswa bukan kepentingan guru saja.
Menurut Sanjaya (2010) ada sejumlah prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media, yaitu; (a) media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, (b) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran, (c) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa, (d) media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien, (e) media yang digunakan harus dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya.
Riana (2010: 5) mengatakan ada tiga tahap utama, yaitu: (1) Define yaitu fase perumusan tujuan, rancangan media apa yang akan dikembangkan. (2) Develope yaitu fase pengembangan sesuai dengan fase pertama dan (3) Evaluasi yaitu fase terakhir untuk menilai media yang sudah demikian, perancang memperhatikan tiga dikembangkan. media tahap Dengan seyogyanya utama sebelum digunakan untuk pencapaian tujuan pembelajaran dalam interaksi dengan siswa, yaitu:
a. Define (pembatasan), dalam fase ini menyangkut rumusan tujuan, rancangan media apa yang akan dikembangkan, beberapa persiapan awal dalam perancangan media yang menyangkut: bahan, materi, dana, serta aspek perancangan lainnya.


b. Develop (pengembangan), dalam fase ini sudah dimulai proses pembuatan media yang akan dikembangkan, sesuai dengan fase pertama.
c. Evaluation (evaluasi), yaitu fase terakhir untuk menilai media yang sudah dikembangka/dibuat, setelah melalui tahap uji coba, revisi, kajian dengan pihak lain. Untuk kemudian direproduksi media dalam bentuk lain.
Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.


2.1.4 Media Big book

2.1.4.1 Pengertian Media Big book

Big Book merupakan salah satu media pembelajaran visual yang berkarakteristik khusus diantara media pembelajaran lainnya. Madyawati (2016:174) Big Book adalah buku bergambar yang dipilih untuk diperbesarkan, yang memiliki karakteristik yang khusus, yaitu adanya pembesaran teks maupun gambar.
Media pembelajaran Big Book merupakan alat bantu penunjang guru atau referensi pelengkap yang digunakan sebagai media pada saat proses belajar berlangsung
Hal ini diperkuat oleh teori Safira (Furi, 2020:21) Big Book adalah buku yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar jenis ukuran Big Book bisa beragam misalnya mulai dari ukuran (A3, A4, A5) atau seukuran koran, tergantung dari peneliti yang mendesainnya sehingga bisa memilih ukuran yang pas sesuai dengan karakteristik anak SD, siswa kelas rendah, maupun siswa kelas


tinggi. Dan media Big Book dapat digunakan untuk tahapan awal karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Kurniawati (Aditya, 2020: 16) Big Book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan, baik teks maupun gambarnya untuk memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama atau cerita bersama antara guru dengan siswa. Buku ini mempunyai karakteristik khusus seperti penuh dengan warna warni, gambar yang menarik, mempunyai kata yang dapat diulang- ulang.
Laily (Aditya, 2020: 17) menjelaskan bahwa Big Book merupakan media yang mengkolaborasikan antara gambar dan teks yang di desain dengan besar baik ukuran teks/huruf, gambar animasi dan lainnya sehingga siswa dapat membaca, bercerita secara bersama maupun terbimbing oleh guru dan Big Book adalah suatu media pembelajaran yang banyak disukai dan diminati oleh anak-anak dan guru dapat membuatnya sendiri dengan kreatif.
Berdasarkan pendapat ahli tentang media Big Book maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Big Book merupakan buku yang dibuat dengan tulisan dan gambar yang dibesarkan (A3,A4,A5) atau berukuran koran dan memiliki gambar animasi yang warna-warni, inovatif, kreatif, dan media Big Book mempunyai karakteristik khusus tersendiri.
Big Book sebagai penunjang guru dalam menyampaikan cerita, materi, maupun pesan yang dapat mempermudah siswa memahami dan bisa mengambil sisi positif dari cerita yang disampaikan.


2.1.4.2 Manfaat Media Big Book

Media Big Book memiliki berbagai manfaat diantaranya yaitu:

1. Anak termotivasi untuk belajar membaca lebih cepat.

2. Menumbuhkan rasa percaya pada diri anak, karena anak telah merasa sukses menjadi pembaca pemula.
3. Anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan.

4. Mendorong anak untuk lebih menyukai cerita dengan tema dan cerita yang bebeda.
5. Secara perlahan menumbuhkan kebiasaan anak untuk dapat membaca cerita secara mandiri.


2.1.4.3 Ciri-ciri Media Big Book

1. Pola ceritanya sangat singkat antara 10-15 halaman
2. Pola kalimat yang digunakan sangat jelas

3. Gambar yang besar dan memiliki makna

4. Jenis dan ukuran huruf dibesarkan secara jelas dan terbaca

5. Jalan cerita mudah dipahami oleh anak

6. Menggunakan pola pengulangan kata-kata agar peserta didik lebih mudah membaca dan mengingat
7. Irama seperti irama bayi agar peserta didik lebih tertarik maka bacaan perlu diiramakan

8. Pola bacaan berdasarkan pada budaya yang dikenal oleh anak serta dekat dengan lingkungan anak sehari-hari, dan alur cerita yang dapat ditebak
9. Mengandung unsur humor

10. Sederhana tetapi menarik dalam alur ceritanya.




2.1.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Big Book

1. Big Book yang berukuran besar sehingga dapat mengetahui jalannya cerita, seperti saat membaca buku sendiri.
2. Big Book mampu membuat peserta didik lebih fokus terhadap bahan bacaan yang diberikan. Biasanya jika guru hanya menggunakan buku biasa maka anak akan sibuk sendiri dan sangat dimungkinkan peserta didik tidak akan mendengar apa yang dijelaskan oleh guru. Namun dengan menggunakan Big Book peserta didik akan tertarik membaca bersama guru dan mau mendengarkan cerita dari guru.
3. Big Book membuat peserta didik lebih mudah memahami isi cerita dan mampu membuat anak untuk tertarik membaca khususnya mengajarkan anak untuk membaca awal. Kata-kata yang digunakan pada Big Book menggunakan kata-kata yang sederhana dan dilengkapi dengan gambar pendukung sehingga akan lebih mudah dipahami.
4. Big Book mampu menjadi wadah karena dalam hal ini mereka dapat melihat langsung cerita yang dibacakan oleh guru sehingga peserta didik dapat merasakan jalannya cerita dan seolah-olah mengalami sendiri peristiwa yang ada pada cerita
3. 5: Big Book merupakan sebuah hal baru yang sangat dimungkinkan membuat peserta didik tertarik dan mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi terhadap apa didalamnya. Hal itu membuat peserta didik lebih antusias dalam pembelajaran.
5. Big Book memberikan kesempatan kepada peserta didik yang lambat membaca untuk mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman- temannya.
6. Big Book dapat mengembangkan semua aspek kebahasaan.


7. Big Book dapat diselipi dengan perbincangan yang sesuai mengenai isi cerita bersama para peserta didik sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai dengan pengalaman dan imajinasi peserta didik

Media Big Book memiliki kekurangan yaitu:

1) Waktu pengerjaan cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian yang kebih ekstra, dan
2) Harga relatif mahal


2.1.5 Pengertian Membaca

2.1.5.1 Membaca

Keterampilan berbahasa ada empat, yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Menurut Burns (Haryadi, 1996 : 32) “membaca sebagai proses merupakan semua kegiatan dan teknik yang ditempuh oleh pembaca yang mengarah pada tujuan melalui tahap-tahap tertentu”.
Proses tersebut berupa penyandian kembali dan penafsiran sandi. Anderson (Haryadi , 1996 :32) menyatakan bahwa kegiatannya dimulai dari mengenali huruf, kata, ungkapan, frasa, kalimat, dan wacana, serta menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. Bahkan menurut Ulit (Haryadi
:1996 ) pembaca menghubungkannya dengan kemungkinan maksud penulis berdasarkan pengalamannya. Sejalan dengan itu, Kridalaksana (Sumardi, 1996 ) menyatakan bahwa: Membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang - lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam - diam atau pengujaran keras – keras.


Proses komunikasi juga meliputi beberapa kegiatan seperti membaca surat, membaca laporan, menulis dan berbicara serta mendengarkan. Rohana (2018) menyatakan bahwa Membaca memiliki banyak manfaat, dengan membaca manusia memperoleh banyak pengetahuan, mengembangkan keterampilan berbicara dengan lancar dalam berbicara, mengembangkan penalaran kreatif, meningkatkan pemahaman masalah, meningkatkan kemampuan memahami konsep konseptual pembelajaran atau membaca, window of dunia berarti memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber dan berbagai arah.
Membaca linguistik merupakan proses pengambilan dan proses decoding, berbeda dengan keterampilan berbicara dan keterampilan menulis yang melibatkan pengkodean, salah satu aspek decoding adalah menghubungkan kata tertulis, dengan makna bahasa lisan.
Dalam proses membaca seseorang berusaha memahami isi pesan penulis yang terdapat dalam bacaan tersebut membaca merupakan proses yang dilakukan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang disampaikan oleh penulis yang menggulirkan media kata atau tulisan tersebut. bahasa. Diketahui bahwa membaca ada dua cara membaca dengan lantang dan diam. Mengatakan bahwa membaca merupakan proses yang sangat kompleks dan rumit, karena dalam proses membaca melibatkan berbagai faktor baik internal maupun eksternal, faktor internal meliputi minat, motivasi, kecerdasan, bakat, tujuan, dan lain-lain, sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan, sarana, tingkat keterbacaan, kebiasaan dan budaya membaca., membaca merupakan jembatan bagi siapa dan dimanapun yang ingin maju dan sukses baik di sekolah maupun lingkungan kerja.


2.1.5.2 Membaca sebagai Suatu Keterampilan

Keterampilan membaca adalah kemampuan yang berkaitan dengan kapasitas seseorang untuk membaca, memahami, menafsirkan, dan memecahkan kode bahasa dan teks tertulis. Keterampilan membaca yang luar biasa bisa sangat bermanfaat untuk mengasimilasi dan menanggapi komunikasi tertulis seperti email, pesan, surat, dan pesan tertulis lainnya.
Menggunakan keterampilan membaca di tempat kerja juga penting untuk memastikan komunikasi tertulis yang efektif, yang dapat mengurangi miskomunikasi atau kesalahpahaman tentang ekspektasi. Keterampilan membaca juga dapat mencakup beberapa aspek kunci yang bekerja sama untuk mengembangkan keterampilan literasi secara keseluruhan, termasuk pemahaman, kefasihan, kosa kata, dan strategi yang membantu pembaca menafsirkan dan menemukan makna dalam teks.
Keterampilan membaca mengacu pada kemampuan memahami teks tertulis. Keterampilan ini disarankan untuk dikembangkan pada usia dini sekolah. Ketika murid memahami atau memahami teks tertulis, dan menggabungkan pemahaman mereka dengan pengetahuan sebelumnya, mereka mampu melakukan tiga keterampilan membaca-pemahaman berikut ini.
1. Mengidentifikasi fakta sederhana yang disajikan dalam teks tertulis (pemahaman literal)
2. Membuat penilaian tentang konten teks tertulis (pemahaman evaluatif)
3. Hubungkan teks ke bagian dan situasi tertulis lainnya (pemahaman inferensial)


Membaca adalah keterampilan dasar yang kita semua gunakan setiap hari dalam hidup kita. Dari membaca buku hingga menu makanan, hingga membaca ada di mana-mana. Hal ini membuat pengembangan keterampilan membaca yang mahir bagi murid sekolah dasar menjadi lebih penting tidak hanya untuk keberhasilan akademis mereka tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari mereka. Pengembangan keterampilan membaca ini sangat penting untuk perkembangan murid, dan banyaknya penelitian telah menunjukkan hubungan antara kompetensi dalam membaca dan pencapaian keseluruhan di sekolah (pencapaian keaksaraan dan hasil lainnya) Membaca untuk kesenangan lebih penting untuk keberhasilan pendidikan murid daripada status sosial ekonomi keluarga mereka. " Selain itu, ada beberapa manfaat utama lainnya dengan melibatkan anak dalam membaca sejak usia dini. Hal ini karena perkembangan membaca merupakan kunci sukses masa depan baik di sekolah maupun dalam kehidupan. Dengan mendukung anak- anak untuk membaca di waktu senggang mereka di setiap usia, orang tua dapat membantu memastikan bahwa anak-anak dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di kemudian hari. Kemampuan membaca ditentukan oleh banyak faktor, dan membutuhkan pengembangan keterampilan tertentu melalui instruksi membaca awal untuk mencapai keberhasilan awal dan membangunnya. Instruksi membaca awal yang memadai mengharuskan murid :
1. Gunakan membaca untuk mendapatkan makna dari cetakan
2. Memiliki kesempatan yang sering dan intensif untuk membaca
3. Terekspos pada hubungan ejaan-suara yang sering dan teratur
4. Pelajari tentang sifat sistem penulisan alfabet


5. Memahami struktur kata-kata yang diucapkan.

Kemajuan yang memadai dalam belajar membaca bahasa alfabet apa pun) di luar tingkat awal bergantung pada:
a. pemahaman yang baik tentang bagaimana suara direpresentasikan menurut abjad
b. Latihan membaca yang memadai untuk mencapai kefasihan dengan berbagai jenis teks
c. Pengetahuan latar belakang dan kosakata yang memadai untuk membuat teks tertulis bermakna dan menarik
d. Kontrol atas prosedur untuk memantau pemahaman dan memperbaiki kesalahpahaman
e. Minat dan motivasi terus membaca untuk berbagai keperluan Keterampilan membaca diperoleh dengan cara yang relatif dapat diprediksi oleh anak-anak yang memiliki keterampilan bahasa normal atau di atas rata-rata; memiliki pengalaman di masa kanak-kanak yang memupuk motivasi dan memberikan paparan literasi yang digunakan; mendapatkan informasi tentang sifat cetak melalui kesempatan untuk mempelajari huruf dan mengenali struktur internal kata yang diucapkan, serta penjelasan tentang perbedaan sifat bahasa lisan dan tulisan; dan bersekolah di sekolah yang memberikan pengajaran membaca yang efektif dan kesempatan untuk berlatih membaca. Gangguan pada salah satu perkembangan ini meningkatkan kemungkinan bahwa pembacaan akan tertunda atau terhambat. Hubungan antara hasil membaca yang buruk dengan kemiskinan dan status minoritas tidak diragukan lagi mencerminkan akumulasi efek dari beberapa faktor


risiko ini, termasuk kurangnya akses ke pengalaman prasekolah yang merangsang keaksaraan dan pengajaran membaca yang sangat baik dan koheren.
Selain itu, sejumlah anak tanpa faktor risiko yang jelas juga mengalami kesulitan membaca. Anak-anak ini mungkin memerlukan upaya intensif untuk intervensi dan bantuan ekstra dalam membaca dan akomodasi untuk kecacatan mereka sepanjang hidup mereka.
1. Pemahaman Bacaan Berdasarkan Catherine Snow, Susan Burns menyatakan bahwa pemahaman bacaan hanyalah kemampuan untuk memahami apa yang kita baca. Pemahaman bacaan yang kuat biasanya mencakup berbagai keterampilan literasi yang diperlukan untuk menafsirkan dan mengidentifikasi makna di dalam teks. Beberapa elemen seperti kefasihan, kemampuan untuk memecahkan kode kosakata asing dan menggunakan petunjuk konteks dari bacaan untuk mengidentifikasi fitur utama dari sebuah teks semuanya dapat menjadi komponen pemahaman bacaan yang efektif. Keterampilan penting yang dibutuhkan untuk pemahaman bacaan meliputi:
a. . Decoding

Decoding adalah keterampilan yang mengandalkan kemampuan untuk melafalkan kata-kata yang pernah Anda dengar tetapi belum pernah terlihat tertulis. Ini bergantung pada kesadaran fonemik, yang merupakan kemampuan untuk mendengar suara individu dalam kata-kata dan menghubungkan suara itu ke huruf. Membuat hubungan antara satu huruf atau sekelompok huruf dengan suara yang mereka buat dan merupakan langkah penting untuk "melafalkan" atau memecahkan kode kata.


b. Kelancaran Kefasihan mengacu pada campuran berbagai faktor.

Pertama, fokus pada kemampuan membaca dengan jelas dengan aliran. Kefasihan juga berfokus pada kemampuan murid untuk memecahkan kode kosakata baru dengan cepat saat membaca. Kefasihan adalah kedengarannya membaca, yang secara langsung dapat memengaruhi kemampuan Anda untuk memahami apa yang Anda baca. Misalnya, saat seorang anak menjadi lebih fasih dalam membaca, mereka akan dapat dengan cepat menemukan makna dan pemahaman tentang apa yang mereka baca, yang berkontribusi untuk memahami teks tersebut.
c. Kosa kata

Kemampuan untuk memecahkan kode atau menentukan arti dari kata-kata baru juga dapat mempengaruhi pemahaman bacaan. Ketika muriddapat dengan cepat menafsirkan makna baru dan mengidentifikasi hubungan antara kosakata baru dan istilah yang sudah dikenal, mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk membuat asumsi, membentuk gagasan dan secara umum lebih memahami teks yang telah dibaca.
d. Kesimpulan

Inferensi juga merupakan elemen kunci dari pemahaman bacaan. Saat kami membuat kesimpulan, kami menghubungkan informasi dari teks ke ide dan opini kami sendiri yang membantu kami mengidentifikasi arti dari apa yang kami baca. Misalnya, saat membaca materi murid membuat kesimpulan materi yang telah dibacanya untuk untuk mengetahui pemahamanya terhadap bacaanya. limbah itu harus didaur ulang. Penyimpangan terjadi ketika kita membaca teks


yang tujuan dan makna teks tersebut tidak dinyatakan secara implisit. Selain itu, kemampuan untuk menghubungkan ide dan membuat kesimpulan dapat membantu meningkatkan retensi.
e. Penyimpanan

Pemahaman membaca biasanya tentang mempertahankan apa yang kita baca. Pemahaman didasarkan pada penyimpanan informasi. Dengan melatih keterampilan meringkas dan mengingat apa yang telah dibaca, dapat lebih memperkuat pemahaman bacaan murid.
2. Bagaimana Meningkatkan Keterampilan Membaca Ada berbagai cara untuk meningkatkan keterampilan membaca.
Berlatih membaca cepat untuk meningkatkan kefasihan atau membuat catatan setiap kali menemukan kosakata yang asing. Langkah-langkah berikut juga membantu menjelaskan apa yang mungkin murid lakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan membaca lebih lanjut. Sebuah.
a. Luangkan waktu untuk membaca setiap hari.

b. Tetapkan tujuan membaca.

c. Pratinjau teks yang baca.

d. Tentukan tujuannya.

e. Terapkan strategi membaca kunci.
f. Buat catatan saat membaca.
g. Terapkan apa yang baca dengan meringkas.
Jelaskan tentang bagaimana meningkatkan keterampilan membaca 7 Langkah untuk meningkatkan keterampilan membaca. b. Luangkan waktu untuk membaca


setiap hari. Salah satu cara paling efektif untuk membangun keterampilan adalah dengan berlatih. Mengembangkan keterampilan membaca pada akhirnya membutuhkan latihan, dan a dapat menyisihkan 10 hingga 15 menit setiap hari untuk membaca. murid dapat membaca artikel berita, fiksi, edisi majalah atau teks apapun, selama murid meluangkan waktu untuk melatih keterampilan membaca.
b. Tetapkan tujuan membaca. Murid dapat menetapkan tujuan membaca untuk dirinya sendiri untuk membantu mengembangkan kosakata yang lebih luas, mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang teks yang berbeda dan meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat hubungan antara hal-hal yang dibaca dan perspektif dan ide mereka sendiri. Misalnya, murid dapat menetapkan tujuan untuk mempelajari berbagai kosakata yang terkait dengan topik utama seperti manajemen bisnis, teknologi, atau mata pelajaran lain yang menarik. Kemudian, murid dapat menemukan arti dari kata-kata asing yang membantu membangun kosakata mereka saat mereka membaca. Saat mereka mengembangkan kosakata ke tingkat kata dan frasa yang lebih tinggi, mereka dapat meningkatkan tingkat kesulitan teks yang mereka baca. c. Pratinjau teks yang dibaca. Meninjau dan memindai teks dapat menjadi langkah lain untuk meningkatkan keterampilan membaca.murid dapat menerapkan strategi ini dengan melihat dulu judul, keterangan, tajuk berita dan fitur teks lainnya untuk mendapatkan gambaran tentang apa yang mereka baca. Ini dapat membantu mereka membentuk ide sentral tentang teks sebelum mereka mulai membacanya.
d. Tentukan tujuannya. Murid membaca teks yang berbeda, berlatih menentukan tujuan. Pikirkan mengapa berbagai teks ditulis dan makna atau tema apa yang


dapat dipahami dari sebuah teks. Selain itu, mereka mungkin mengidentifikasi tujuan yang mereka baca, seperti untuk menemukan informasi, mengikuti instruksi dalam buku pedoman atau untuk menikmati sebuah cerita. Mengetahui tujuan mereka untuk membaca teks dapat membantu mereka mencari ide dan detail utama yang mendukung tujuan mereka.
e. Terapkan strategi membaca kunci. Membaca teks yang berbeda, murid dapat menerapkan beberapa strategi kunci untuk membantu meningkatkan pemahaman. Misalnya, saat melihat pratinjau teks, murid mungkin mengidentifikasi struktur teks sebagai informasional, persuasif atau instruksional. itu juga dapat menentukan elemen kunci dari teks yang berbeda seperti tema sentral, masalah dan solusi atau ide komparatif yang disajikan dalam apa yang dibaca. Menggunakan strategi seperti mengidentifikasi fitur teks, menentukan tujuan, dan mencatat semuanya dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca. f. Buat catatan saat membaca. Metode lain yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca adalah dengan membuat catatan saat membaca. Misalnya, murid membuat catatan saat membaca untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pilihan bahasa penulis, atau mungkin menuliskan kosa kata baru saat membaca materi. Pencatatan yang efektif dapat mendorong untuk mengajukan pertanyaan tentang dan membuat hubungan dengan apa yang dibaca. Demikian pula, membuat representasi visual seperti bagan, tabel atau diagram dapat memperjelas tema dan ide dan dapat membantu membentuk kesimpulan dari bacaan. Mencatat bisa sangat bermanfaat untuk latihan pemahaman seperti meringkas juga. g. Terapkan apa yang Anda baca dengan meringkas. Meringkas


apa yang dibaca juga dapat meningkatkan keterampilan membaca. Meringkas kekuatan untuk mengingat detail spesifik dan topik utama tentang apa yang murid baca dalam kata-kata mereka sendiri dan melalui perspektif unik. Murid dapat mencoba meringkas bahan bacaan secara lisan dengan berbagi informasi dengan teman atau menulis ringkasan singkat untuk membantu mempertahankan dan memahami apa yang mereka baca. Mengembangkan keterampilan membaca, komunikasi dan kemampuan secara keseluruhan untuk berinteraksi dengan orang lain dan tampil dalam karier Anda juga dapat berkembang. 3. Pemahaman Membaca Pemahaman Membaca memiliki lima strategi untuk dicoba dengan murid yang lancar membaca tetapi kesulitan untuk memahami apa yang mereka baca. Sebuah. Target pemahaman bahasa secara keseluruhan: Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa kesulitan pemahaman membaca mungkin berasal dari kelemahan bahasa lisan yang mendasari yang ada sejak masa kanak-kanak, bahkan sebelum membaca diajarkan. Ternyata murid yang memiliki pemahaman bacaan yang buruk juga sering kali lebih sedikit memahami kata-kata yang diucapkan dan kurang memahami apa yang mereka dengar, serta memiliki tata bahasa lisan yang lebih buruk. Jadi, untuk mengatasi defisit pemahaman bacaan secara efektif, pendidik mungkin harus menggunakan pendekatan yang mengajarkan kosakata, keterampilan berpikir, dan pemahaman terlebih dahulu dalam bahasa lisan dan kemudian dalam bahasa membaca dan tertulis. b. Ajarkan kosakata: Karena murid dengan pemahaman yang buruk sering kali memiliki keterampilan kosakata yang buruk dan kurang memahami apa yang mereka dengar, akan sangat membantu untuk mengajarkan arti kata-kata baru melalui


penggunaan strategi multisensor seperti pengatur grafik, gambar, dan mnemonik. Meningkatkan keterampilan bahasa mereka secara keseluruhan akan meningkatkan kemungkinan mereka memahami kata-kata yang mereka temui dalam teks tertulis. Karena tidak mungkin untuk mengetahui setiap kata yang mungkin ditemui, murid harus diajari tentang berbagai jenis petunjuk konteks dan bagaimana menggunakannya untuk menentukan arti dari kata-kata yang tidak diketahui. c. Ajarkan strategi berpikir: Setelah murid memiliki kosakata untuk dapat membuatnya melalui teks, mereka sering bergumul dengan pemikiran kompleks atau perhatian berkelanjutan yang diperlukan untuk mengikuti semua detail penting dan untuk mengakses informasi yang tersirat tetapi tidak secara langsung dinyatakan . Guru dapat menginstruksikan murid tentang strategi kognitif yang dapat mereka gunakan. Banyak strategi membaca teks umum seperti anotasi, , dan memanfaatkan strategi berpikir ini, termasuk mendiskusikan atau mengaktifkan pengetahuan sebelumnya, b). Mengembangkan pertanyaan sambil membaca, c). Menghubungkan apa yang mereka baca ke teks lain, sesuatu yang mereka miliki dilihat, atau sesuatu yang mereka alami, d). Memvisualisasikan atau membayangkan apa yang mereka baca, e). Membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi selanjutnya dalam teks, f.) Melihat kembali kata kunci dan membaca ulang untuk memperjelas atau menjawab pertanyaan, dan g). Berpikir keras untuk memodelkan strategi dan proses berpikir yang diperlukan untuk Pemahaman. Adapun membaca sebagai hasil, berupa dicapainya komunikasi pikiran dan perasaan penulis dengan pembaca. Komunikasi itu terjadi karena terdapat  kesamaan  pengetahuan  dan  asumsi  antara  pembaca  dan  penulis.


Komunikasi yang terjadi bergantung pada pemahaman yang dirasakannya melalui semua proses membaca. Oleh karenanya, membaca sering disebut proses konstruktif.pengalaman dan pengetahuan pembaca, baik kebahasaan maupun nonkebahasaan menentukan keberhasilan kegiatan membaca. Sebab pada hakikatnya penulispun mengungkapkan gagasannya menggunakan alur berpikir tertentu dan kaidah bahasa yang berlaku. Pemahaman guru tentang pembelajaran membaca permulaan di SD diperlukan kemampuan guru memahami konsep dasar membaca permulaan, diantaranya hakekat membaca dan kesiapan murid membaca. Konsep dasar seperti dikemukakan oleh Safi`ie dalam Tahar dan Harris Effendi (1999: 5-7) yaitu “ (1) perolehan keterampilan (2) kegiatan visual (3)
memahami/mengerti (4) proses berfikir (5) mengolah informasi (6) proses menghubungkan tulisan dengan bunyi (7) Kemampuan mengantisipasi makna”. Ketujuh hal tersebut diuraikan sebagai berikut : a. Membaca pada hakekatnya adalah pengembangan keterampilan, mulai dari keterampialan memahami kata- kata, kalimat-kalimat, paragraf-paragraf dalam bacaan sampai dengan memahami secara kritis dan evaluatif seluruh isi bacaan. b. Membaca pada hakekatnya adalah kegiatan visual berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris - baris tulisan, pemutusan penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan. c. Membaca pada hakekatnya adalah kegiatan memahami dan mengamati kata-kata yang tertulis memberikan makna terhadap kata-kata tersebut berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dipunyai. d. Membaca adalah sesuatu proses berpikir yang  terjadi  melalui  proses  mempersepsi  dan  memahami  informasi  serta


memberikan makna terhadap bacaan. e. Membaca pada hakekatnya adalah proses mengolah informasi dalam membaca terjadi proses pengolahan informasi yang dilaksanakan oleh pembaca dengan menggunakan informasi dalam bacaan dan pengetahuan serta pengalaman yang telah dipunyai sebelumnya yang relevan dengan informasi tersebut. f. Membaca pada hakekatnya adalah proses menghubungkan tulisan dengan bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. g. Membaca pada hakekatnya adalah kemampuan mengantisipasi makna yang terdapat baris - baris dalam tulisan. Kegiatan membaca bukan hanya kegiatan bersifat mekanis saja, melainkan merupakan kegiatan menangkap maksud dari kelompok-kelompok kata yang membawa makna. untuk mengajarkan ketrampilan membaca pada murid SD ada beberapa cara yang dilakukan guru yaitu dengan menggunakan berbagai macam metode diantaranya:
1. Metode Abjad Metode abjad memulai pengajaran membaca dan menulis permulaan dengan langkah : 1. Mengenalkan / membaca beberapa huruf , misalnya b, u, d, i 2. Merangkai huruf menjadi suku kata 3. Menggabungkan suku kata yang sudah dilafalkan 4. Merangkai kata menjadi kalimat 2. Metode Bunyi Metode bunyi sebenarnya sama dengan metode abjad. Bedanya terletak pada cara pelafalan atau mengeja huruf. 3. Metode Suku Kata Metode suku kata memulai pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan kata – kata yang sudah dikupas menjadi suku kata. Kemudian suku – suku kata itu dirangkaikan menjadi kata, dan langkah terakhir kata menjadi kalimat. 4. Metode Kata Lembaga Metode kata lembaga mulai mengajar membaca permulaan dengan langkah – langkah : 1. Mengenalkan Kata , misalnya : mina 2. Menguraikan kata menjadi suku kata


,misalnya : mi-na 3. Menguraikan suku kata atas huruf – huruf, misalnya: m – i – n – a 4. Menggabungkan huruf menjadi suku kata, misalnya : mi – na 5. Menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya : mina 5. Metode Global ( metode kalimat ) Membaca kalimat secara utuh yang ada dibawah gambar
6. Metode Struktural Analitik dan Sintetik ( SAS )

SAS merupakan salah satu jenis metode yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran membaca dan menulis permulaan bagi murid pemula.

2.1.5.3 Tujuan Membaca

Menurut Akhadiah, dkk (Siahaan :1991) secara umum tujuan membaca dibedakan menjadi : (a) membaca untuk mendapatkan informasi, (b) membaca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat, (c) membaca untuk melepas diri dari kenyataan, (d) membaca untuk rekreatif, (e) membaca yang tinggi ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis. Hal tersebut diuraikan sebagai berikut : a. Membaca untuk mendapatkan informasi. Informasi yang dimaksud adalah mencakup informasi bisa tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat tinggi tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. b. Membaca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat. Seperti membaca karya para calon peneliti, bukan karena berminat terhadap karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadapnya c. Membaca untuk melepas diri dari kenyataan, misalnya pada saat merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca merupakan submilasi atau penyaluran yang positif. d. Untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan. Bacaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan yang ringan atau jenis bacaan yang disukainya. e.


Membaca yang tinggi ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis, dan nilai-nilai kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih adalah karya yang bernilai sastra. Pada dasarnya membaca dilakukan sebagai upaya memperoleh informasi yang mencakup isi dan memahami makana bacaan. Makna bacaan sangat ditentukan oleh pengalaman pembaca terhadap keadaan yang dijelaskan dalam bacaan.
3. Tujuan Pembelajaran Membaca di Sekolah Dasar

a. Tujuan Pembelajaran Membaca di Kelas Rendah Sebelum guru mengajar didepan kelas dengan sendirinya dia harus mengetahui terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan bersama murid-muridnya. Adapun tujuan membaca di SD kelas rendah dapat ditentukan atau melalui pemahaman Tujuan Pembelajaran berdasarkan standar kompetensi pada kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Yang termasuk kelas rendah adalah kelas 1 dan 2, sedangkan SD kelas tinggi mulai kelas 3 sampai dengan kelas 6. Di samping guru harus memahami kompetensi dasar yang akan dicapai dan dikembangkan dalam pembelajaran membaca yang tertera dalam kurikulum yang berlaku (KTSP), dia harus memahami teori membaca yang berhubungan dengan jenis-jenis membaca dan tujuan membaca setiap jenis membaca tersebut. Pada umumnya uraian tentang jenis membaca diikuti oleh tujuan dari setiap jenis membaca tersebut. Secara teoretis ada beberapa pendapat tentang pengajaran membaca ini. Macam- macam pengajaran membaca yang dikemukakan oleh I Gusti Ngurah Oka (1983), adalah sebagai berikut: a. Pengajaran Membaca Permulaan Pengajaran membaca permulaan  ini  disajikan  kepada  murid  tingkat  permulaan  Sekolah  Dasar.


Tujuannya adalah membinakan dasar mekanisme membaca, seperti kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang diwakilinya, membina gerakan mata membaca dari kiri ke kanan, membaca kata-kata dan kalimat sederhana. b. Pengajaran Membaca Nyaring Pengajaran membaca nyaring ini di satu pihak dianggap merupakan bagian atau lanjutan dari pengajaran membaca permulaan, dan di pihak lain dipandang juga sebagai pengajaran membaca tersebdiri yang sudah tergolong tingkat lanjut, seperti membaca sebuah kutipan dengan suara nyaring. c. Pengajaran Membaca dalam Hati Pengajaran membaca ini membina murid agar mereka mampu membaca tanpa suara dan mampu memahami isi tuturan tertulis yang dibacanya, baik isi pokoknya maupun isi bagiannya termasuk pula isi yang tersurat dan yang tersirat. d. Pengajaran Membaca Pemahaman Dalam praktiknya, pengajaran membaca pemahaman hampir tidak berbeda dengan pengajaran membaca dalam hati. e. Pengajaran Membaca Bahasa Pengajaran membaca ini pada dasarnya merupakan alat dari pengajaran bahasa. Guru memanfaatkannya untuk membina kemampuan bahasa murid. f. Pengajaran Membaca Teknik Pengajaran membaca teknik memusatkan perhatiannya kepada pembinaanpembinaan kemampuan murid menguasai teknik- teknik membaca yang dipandang patut. Dalam pelaksanaannya pengajaran membaca teknik sering kali berimpit dengan pengajaran membaca nyaring dan pengajaran membaca permulaan. Dari pendapat I Gusti Ngurah Oka di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoretis tujuan membaca di SD kelas rendah adalah untuk membina kemampuan murid dalam hal-hal berikut ini: a. Mekanisme membaca,  yaitu  mengasosiasikan  huruf  dengan  bunyi-bunyi  bahasa  yang


diwakilinya (yang dilatih adalah membaca teknik dan nyaring). b. Membina gerak mata membaca dari kiri ke kanan. c. Membaca kata-kata dan kalimat-kalimat pendek. Menurut Tarigan H.G. (1983) ada dua apek yang penting dalam membaca, yaitu: a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order) yang mencakup: 1) pengenalan bentuk huruf; 2) pengenalan unsur-unsur linguistik seperti fonem, kata, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain; 3) pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi ataupun kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print; 4) Kecepatan membaca bertaraf lambat. b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order) yang mencakup aspek: 1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 2) memahami signifikansi atau makna antara lain maksud dan tujuan pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca; 3) evaluasi atau penilaian isi, bentuk 4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran membaca di SD kelas rendah adalah: 1. Membina kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi pengenalan bentuk huruf. 2. Membina membaca kata-kata dan kalimat sederhana untuk pengenalan unsur linguistik.
2.1.5.4 Fungsi Membaca
informasi dilaksanakan dasar, karena hampir semua kemampuan untuk mendapatkan pada kemampuan tersebut. Intelektual, dengan banyak membaca kita dapat meningkatkan kadar intelektualitas, membina daya nalar kita. Contoh:


membaca buku-buku pelajaran, karya ilmiah, tesis, skripsi dll. (Amir, 1996:4); 2) Fungsi pemacu kreatifitas, hasil membaca kita dapat mendorong, menggerakan diri kita untuk berkarya, didukung oleh keluasan wawasan dan pemilihan kosa kata. Contoh: buku ilmiah, bacaan sastra; 3) Fungsi untuk Praktis, kegiatan membaca memperoleh pengetahuan praktis dalam kehidupan, misal: teknik memotret, cara merawat tanaman, resep membuat masakan dan minuman, dll; 4) Fungsi Religius, membaca dapat digunakan untuk membina dan meningkatkan keimanan, memperluas budi, dan mendekatkan diri kepada Tuhan; 5) Fungsi Informatif, dengan banyak membaca bacaan, informasi lebih cepat kita dapatkan. Contoh: melalui membaca majalah dan koran dapat kita memperoleh berbagai informasi yang sangat penting atau kita perlukan dalam kehidupan sehari-hari; 6) Fungsi Rekreatif, membaca digunakan sebagai upaya menghibur diri, mengadakan tamasya yang mengasyikan. Contoh: novel-novel, cerita humor,bergantung Kemampuan membaca merupakan kemampuan Kegiatan membaca mempunyai manfaat sebagai berikut: 1) Fungsi karya sastra, dll; 7) Fungsi Sosial, mempuyai fungsi sosial yang Membaca tinggi manakala lisan atau nyaring. Dengan demikian, kegiatan membaca tersebut langsung dapat dilaksanakan secara dimanfaatkan oleh orang lain mengarahkan berucap, berbuat dan befikir. Contoh: pembacaan berita, pengumuman, dll; 8) Fungsi Pembunuh Sepi, Kegiatan pengunca dapat juga dilakukan untuk sekedar membang-rintang waktu, mengisi waktu luang. Contoh: membaca majalah, surat kabar, dll. (Amir, 1996:5).


2.1.5.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca permulaan maupun membaca lanjut seperti membaca pemahaman. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (1976) ialah: a. Faktor Fisiologis Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan murid gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. b. Faktor Intelektual Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat (Page dkk., 1980). Terkait dengan penjelasan Heinz di atas, Wechster (dalam Harris dan Sipay, 1980) mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan. umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil tidaknya anak dalam membaca permulaan. c. Faktor Lingkungan Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca murid. Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa murid. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri murid dalam masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat membantu murid, dan dapat juga menghalangi murid belajar membaca.


d. Faktor Psikologis Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca murid adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
2.1.5.6 Teknik-teknik Membaca

Pada umumnya, untuk menemukan informasi fokus dengan efisien ada beberapa teknik membaca yang digunakan, antara lain: a. Baca-pilih (selecting) Teknik membaca ini dilakukan dengan cara memilih bahan/bagian bacaan yang dianggap relevan dengan kebutuhan pembacanya. b. Baca-lompat (skipping) Teknik memebaca ini dipakai untuk menemukan bagian bacaan relevan dengan kebutuhan pembacanya, dilakukan dengan cara melompati bagian-bagian yang tidak diperlukan. c. Baca-layap (skimming) Teknik membaca ini merupakan membaca dengan cepat untuk mengetahui isi umum atau bagian suatu bacaan (Rahim, 2007:52). Seseorang membaca layap jika ingin membaca artikel di surat kabar dan majalah, kulit buku di toko buku (dilakukan untuk membeli buku),dan buku-buku pustaka (seseorang bisa menemukannya pustaka tersebut mempunyai informasi yang dibutuhkan). d. Baca-tatap (scanning) Membaca tatap (scanning) disebut juga membaca memindai (scanning) ialah membaca sangat cepat. Menurut Mikkulecky & Jeffries (1998), membaca memindai penting untuk meningkatkan kemampuan membaca. Membaca memindai umumnya digunakan untuk daftar isi buku atau majalah, indeks dalam buku teks, jadwal, advertensi dalam surat kabar, buku petunjuk telepon, dan kamus. Sebaliknya, membaca memindai tidak digunakan untuk membaca cerita misteri, buku teks untuk suatu kursus yang


penting,surat- surat penting dari ahli hukum, denah untuk menemukan jalan pulang, pertanyaan tes, dan puisi


2.1.6 Kalimat Sederhana

kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapat mengungkapkan pikiran yang utuh atau setiap tuturan yang dapat mengungkapkan suatu informasi secara lengkap. Jika terdapat sebuah tuturan yang menginformasikan sesuatu, tetapi belum lengkap atau belum utuh, tuturan itu belum dapat disebut kalimat, mungkin hanya berupa kata atau mungkin hanya berupa kelompok kata atau frasa.
kalimat adalah adanya predikat di dalam tuturan tersebut Sruktur inti kalimat bahasa Indonesia ragam tulis sebenarnya sangat sederhana, yaitu hanya berupa subjek dan predikat (S-P).


2.1.7 Bahasa Indonesia Materi Mengenal Perasaan Kelas II SD

Materi yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu BAB 1 Mengenal Perasaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II Sekolah Dasar. Berdasarkan Topik dan Tujuan Pembelajaran :
Topik : Mengenal Perasaan Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara yang jelas dan penekanan intonasi.


2. Peserta didik dapat menyimpulkan perasaan tokoh cerita dan menyampaikan pendapat terhadap cerita dengan mengaitkan pesan pada cerita dengan pengalaman pribadinya.
3. Peserta didik dapat Membaca Kalimat Sederhana Melalui Media Big book

Mengenal Perasaan Kegiatan Pembelajaran :
A. PENDAHULUAN

1. Guru mengkondisikan kelas sekaligus melakukan absensi.

2. Peserta didik berdo’a bersama sebelum pelajaran dimulai.

3. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik.

4. Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis penilaian.
B. KEGIATAN INTI

1. Siap-siap Belajar

· Tunjukkan gambar ekspresi wajah yang ada di halaman pembuka bab.

· Mintalah peserta didik menebak nama perasaan yang tampak pada gambar.
· Ulang kembali nama-nama perasaan di akhir kegiatan
2. Mengamati
· Mengajak peserta didik mengamati gambar di halaman ini.


· Menanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam gambar dan kegiatan yang sedang mereka lakukan.
· Tanyakan kepada peserta didik tentang nama-nama perasaan yang terlihat pada gambar (tahu atau tidak tahu).
· Tanyakan kepada peserta didik tentang penyebab dari perasaan yang dialami anak-anak pada gambar tersebut.
3. Berbicara

· Ajak peserta didik untuk mengamati gambar sekali lagi.

· Minta peserta didik untuk menjelaskan mimik tiap-tiap perasaan.

· Minta peserta didik berpasangan untuk berlatih tanya-jawab.

4. Bercerita

Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas, dengan penekanan pada intonasi untuk menarik minat pendengar.
5. Menirukan dan melakukan. nirukan dan melakukan.
· Ajaklah para peserta didik untuk bermain “Perasaanku Hari Ini”.

· Mintalah mereka membentuk lingkaran besar. Sesuaikan jumlah pemain dengan ruang yang tersedia.
· Sebutkan kalimat “Hari ini aku merasa ….”.
Jika Anda menyebutkan kata “sedih”, peserta didik harus menunjukkan wajah sedih. Variasikan permainan ini. Peserta didik boleh menunjukkan bahasa tubuh yang lain. Misalnya menutup wajah untuk menunjukkan “sedih” atau mengentakkan kaki untuk menunjukkan “marah”.


· Sebutkan juga nama-nama perasaan yang lain.

· Mainkan permainan ini selama 5 menit

6. Menyimak

Membaca Kalimat Sederhana Pada Media Big book mengenal Perasaan.

7. Kosa kata baru

Jelaskan arti kosakata baru kepada peserta didik.

8. Berlatih

Minta para peserta didik untuk mengerjakan soal latihan agar mereka memahami makna kosakata baru.
9. Menulis

10. Siap-siap Belajar

· Tunjukkan judul dan gambar sampul cerita “Mimi Marah”.
· Tanyakan hal yang menyebabkan Mimi marah.
· Minta peserta didik untuk menebak jumlah tokoh dalam cerita.
· Lalu, minta para peserta didik untuk mengepalkan erat-erat tangan mereka dan menggertakkan gigi selama lima detik.
· Tanyakan, apa yang mereka rasakan.

· Kemudian minta mereka melepaskan genggaman, melemaskan pundak dan rahang, serta mencoba bersantai.
· Tanyakan, keadaan mana yang menurut mereka terasa lebih nyaman?

11. Membaca
Alur Konten Capaian Pembelajaran
Mengenali dan memahami fungsi tanda baca titik.


C. PENUTUP

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir bab ini Anda telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam:
· Menceritakan pengalamannya;

· Menyimpulkan perasaan tokoh;

· Menyampaikan pendapat terhadap cerita dengan mengaitkan pesan pada

cerita dengan pengalaman pribadinya; I


2.2 Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian yang akan dilakukan,penelitian merunjuk pada penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang sesuai serta uraian kelainan produk pada penelitian sebelumnya, Adapun hasil dari penelitian relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Cut Riza Maulina Jauhari, Dengan Judul “Pengembangan Buku Besar Berbasis Elektronik Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Awal Siswa Kelas II Min 3 Aceh Barat.”Mengkaji (Berdasarkan hasil analisis keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang membuat siswa cepat bosan dengan media yang sama yang terdapat beberapa siswa yang masih lambat dan mengalami kesulitan dalam membaca. Adapun salah satu untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan media buku besar berbasis elektronik.)


2. Nurul Mahfuzatul Zuhro, Dengan Judul “pengembangan media interaktif berbasis canva di kelas IV Sd Al Washliyah Ampera II” Mengkaji (Prosedur pengembangan media big book disesuaikan dengan desain model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Namun pada penelitian pengembangan ini hanya sampai tahap implementasi dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga.)
3. Moch. Mahsun, Dengan Judul “MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA MELALUI MEDIA BIG BOOK PADA SISWA KELAS IA MI NURUL ISLAM KALIBENDO PASIRIAN LUMAJANG” (Mengkaji
Pembelajaran keterampilan membaca permulaan menimbulkan peningkatan signifikan yang didasarkan pada keaktifan dan antusias siswa selama pembelajaran. Sehingga hal ini dapat meningkat dengan menggunakan media big book secara maksimal.)
Tabel 2.1 Penelitian Relevan

	No.
	Judul
	Penulis
	Substansi
	Relevansi

	1.
	Pengembangan	Buku	Besar
	
	Berdasarkan hasil
	Sama-sama

	
	Berbasis	Elektronik	Dalam
	Cut	Riza
	analisis
	mengkaji	pada

	
	Meningkatkan	Keterampilan
	Maulina Jauhari,
	keterbatasan
	pengembangan

	
	Membaca Awal Siswa Kelas
	
	penggunaan
	media  big  book

	
	II Min 3 Aceh Barat
	
	media
	berbasis canva

	
	
	
	pembelajaran
	

	
	
	
	yang	membuat
	

	
	
	
	siswa cepat bosan
	

	
	
	
	dengan	media
	

	
	
	
	yang sama yang
	

	
	
	
	terdapat beberapa
	

	
	
	
	siswa yang masih
	

	
	
	
	lambat	dan
	

	
	
	
	mengalami
	

	
	
	
	kesulitan	dalam
	




	
	
	
	membaca. Adapun	salah
satu			untuk mengatasi masalah	tersebut yaitu		dengan mengembangkan media buku besar berbasis elektronik.
	

	2.
	pengembangan	media interaktif berbasis canva di kelas IV Sd Al Washliyah Ampera II
	Nurul Mahfuzatul Zuhro
	Prosedur pengembangan media big book disesuaikan dengan	desain
model ADDIE yang terdiri dari lima    tahapan
yaitu:		analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan	evaluasi. Namun			pada penelitian pengembangan
ini hanya sampai tahap implementasi dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga
	Sama-sama mengkaji		pada pengembangan media	berbasis canva

	3.
	MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA		MELALUI MEDIA BIG BOOK PADA SISWA	KELAS			IA	MI NURUL					ISLAM KALIBENDO	PASIRIAN LUMAJANG
	Moch. Mahsun
	Pembelajaran keterampilan membaca permulaan menimbulkan peningkatan signifikan	yang didasarkan	 pada keaktifan		dan
antusias	siswa selama pembelajaran.
Sehingga hal ini dapat	meningkat
	Sama-sama mengkaji pengembangan media big book




	
	
	
	dengan menggunakan media big book secara maksimal
	




2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan inti sari dari teori yang telah di kembangkan dapat Kerangka berfikir merupakan inti sari dari teori yang telah dikembangkan. Proses pembelajaran tentunya dibutuhkan suatu alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran, agar lebih mudah diterima oleh peserta didik dan menarik dalam bentuk media pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran makin terasa sangat efektif bila siswa berada pada kondisi belajar yang sangat menyenangkan. Pembelajaran yang konvesional dan ketersediaan media yang kurang memadai serta kurang variatif akan membuat peserta didik merasa bosan dan kurang produktif. Maka seorang pendidik harus menghadirkan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan serta media pembelajaran yang menarik agar proses pembelajaran semakin optimal.
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis Canva pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II yang akan dikembangkan menjadi produk media yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam belajar.
Adapun Langkah-langkah proses penelitian ini akan dipaparkan dalam kerangka berpikir berikut:






Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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